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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

L.

Pemahaman petani terkait intensi atau sikap petani karet yang tidak membayar zakat
pertanian, petani dalam mengeluarkan zakat pertanian dapat diambil kesimpulan
bahwa masih minimnya pengaruh masyarakat tentang adanya zakat pertanian bahkan
ada beberapa petani karet baru mengetahui kewajiban membayar zakat pertanian
sekali panen, yang dibayarkan petani selama ini berupa sadhaqah yang dibayarkan ke
masjid. Hal ini disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan petani, petani yang
hanya berpendidikan tidak tamat SD sederajat, tidak mengetahui adanya zakat
pertanian ini. Dan masyarakat yang membayar zakat pertanian tapi tidak mengetahui
haul dan nishabnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi intensi petani karet dalam membayar zakat
pertanian (Studi pada Desa Air Itam Kecamatan Penukal Kabupaten Pali) terdiri dua
faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal terdiri dari
Sosialisasi dan Edukasi, Lembaga Pengelola Zakat dan Faktor Teman atau Keluarga.
Sedangkan faktor internal terdiri dari Religiusitas, Kesadaran, Pendidikan,
Pengetahuan dan Pengalaman. Faktor internal dan eksternal lebih didominasi oleh

ketidakpahaman sehingga sikap yang muncul tidak sesuai harapan.

B. Saran



Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka

penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

L.

Bagi Desa Air Itam Kecamatan Penukal Kabupaten Pali agar memberikan informasi
serta sosialisasi terhadap zakat pertanian kepada masyarakat pertani karet, baik secara
lisan maupun tulisan agar masyarakat lebih mengetahui tentang zakat pertanian itu
sendiri.

Bagi Masyarakat Desa Air [tam Kecamatan Penukal Kabupaten Pali harus mendalami
ilmu serta perbanyak informasi yang berkaitan tentang zakat pertanian yang
berlandaskan dari Al-Qur’an dan Hadist, agar masyarakat sadar dan mulai membayar
kewajiban zakat pertanian.

Bagi mahasiswa terutama mahasiswa program studi Manajemen Zakat dan Wakaf,
agar ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dapat disampaikan kepada masyarakat

desa setempat.



